DAFTAR PUSTAKA

Alisan, M. I. 2007. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Benziladenin (BA) pada
Perbanyakan Tunas Pisang Ambon Kuning (AAA) dan Tanduk (AAB)
secara In Vitro. Skripsi Sarjana Pertanian. Jurusan Budidaya Pertanian.
Fakultas Pertanian. Universitas Lampung

Anegra, S. R. 2008. Pengaruh Benziladenin (BA) dan Jenis Pemadat Media
Terhadap Perbanyakan Tunas Aksilar Pisang Ambon Kuning (AAA)
secara In Vitro. Skripsi Sarjana Pertanian. Jurusan Budidaya Pertanian.
Fakultas Pertanian. Universitas Lampung

Avivi, S. dan lkrarwati. 2004. Mikropropagasi Pisang Abaca (Musa textillis Nee)
Melalui Teknik Kultur Jaringan. 1lmu Pertanian Vol. 11 No. 2: 27-34

Bappenas. 2000. Budidaya Pisang. BAPPENAS. Jakarta.
http://www.warintek.ristek.go.id/pertanian/pisang.pdf

Bhosale, U. P., S. V. Dubhashi, N. S. Mali dan H. P. Rathod. 2011. In Vitro
Shoot Multiplication in Different Species of Banana. Asian Journal of
Plant Science and Research. 1 (3):23-27

Departemen Pertanian. 2011. Hasil Pencarian Berdasarkan Indikator.
Departemen Pertanian. Jakarta. http://database.deptan.go.id

Ernawati, A., A. Purwito, dan J.M. Pasaribu. 2005. Perbanyakan Tunas Mikro
Pisang Rajabulu (Musa AAB Group) dengan Eksplan Anakan dan
Jantung. Bul. Agron. (33) (2) 31 - 38 (2005)

George, E. F., M. A. Hall., dan G-J. De Klerk. 2008. Plant Propagation by Tissue
Culture. 3" Edition. VVolume 1 The background. Springer. The
Netherlands

Hapsoro, D., Yusnita, Ardian, K. Setiawan, dan R. Evizal. 1996. Studi
Perbanyakan Vegetatif dan Pengecambahan Biji Tanaman Vanili (Vanilla
planifolia Andr.) secara In Vitro. Fakultas Pertanian. Universitas
Lampung. Lampung


http://www.warintek.ristek.go.id/pertanian/pisang.pdf
http://database.deptan.go.id/bdsp/hasil_ind.asp

53

Hartmann, H. T., D. E. Kester, F. T. Davies., dan R. L. Geneve. 2002. Plant
Propagation Principles and Practices. Seventh Edition. Upper Saddle
River. New Jersey

Hendaryono, D. P. S., dan A. Wijayani. 1994. Teknik Kultur Jaringan
Pengenalan dan Petunjuk Perbanyakan Tanaman secara Vegetatif-Modern.
Kanisius. Yogyakarta

Jumari dan A. Pudjoarinto. 2000. Kerabat Fenetik Kultivar Pisang di Jawa.
Biologi 2 (9): 531-542

Litwack, G. 2005. Plant Hormones Vitamins and Hormones Advances in
Reasearch and Aplications. Elseveir Academic Press. Oxford. 544 him

Murad, I. A. 2008. Pengaruh Konsentrasi Benziladenin (BA) dengan penambahan
Indoleacetic Acid (IAA) pada Perbanyakan Tunas pisang Ambon Kuning
(AAA) dan Tanduk (AAB) secara In Vitro. Skripsi Sarjana Pertanian.
Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian. Universitas Lampung.

Nakasone, H. Y., dan R. E. Paull. 2010. Tropical Fruits. CAB International.
London. 445 him

Nisa, C., dan Rodinah. 2005. Kultur Jaringan Beberapa Kultivar Buah Pisang
(Musa paradisiaca L.) dengan Pemberian Campuran NAA Dan Kinetin.
BIOSCIENTIAE Volume 2, Nomor 2, Halaman 23-36.
http://bioscientiae.tripod.com

Nuswamarhaeni, S., D. Prihatini, dan E. P. Pohan. 1999. Mengenal Buah Unggul
Indonesia. Penebar Swadaya. Jakarta. 122 him

Pradana, O. C. P. 2011. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Benziladenin dan
Kinetin pada Multiplikasi Tunas Pisang Ambon Kuning In Vitro. Skripsi
Sarjana Pertanian. Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian.
Universitas Lampung

Robinson, J. C. 2006. Bananas and Plantains. CAB International. London. 238
him

Roy, O. S., P. Bantawa, S. K. Ghosh, J. A. Teixeira da Silva, P. Deb Ghosh, dan
T. K. Mondal. 2010. Micropropagation and Field Performance of
‘Malbhog’ (Musa paradisiaca, AAB groub): A Popular Banana Cultivar
with High Keeping Quality of North East India. Global Science Books.
http://www.globalsciencebooks.info/JournalsSup/images/Sample/TESB_4(
S11)52-580.pdf

Salisbury, F. B., dan C. W. Ross. 1995. Fisiologi Tumbuhan. Jilid Tiga
Perkembangan Tumbuhan dan Fisiologi Lingkungan: Terjemahan Diah R.
Lukman dan Sumaryono. ITB. Bandung. 343 him


http://bioscientiae.tripod.com/
http://www.globalsciencebooks.info/JournalsSup/images/Sample/TFSB_4(SI1)52-58o.pdf
http://www.globalsciencebooks.info/JournalsSup/images/Sample/TFSB_4(SI1)52-58o.pdf

54

Saputra, D. 2008. Pengaruh Konsentrasi Benziladenin (BA) dan Sukrosa pada
Perbanyakan Tunas Pisang Raja Bulu (AAB) secara In Vitro. Skripsi
Sarjana Pertanian. Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian.
Universitas Lampung

Suhardiman, P. 1997. Budidaya Pisang Cavendish. Kanisius. Yokyakarta

Susanti, M. 2008. Pengaruh Benziladenin (BA) dan Sukrosa pada Perbanyakan
Tunas Aksilar Pisang Tanduk (AAB) secara In Vitro. Skripsi Sarjana
Pertanian. Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian. Universitas
Lampung

Suyanti dan A. Supriyadi. 2010. Pisang Budidaya, Pengolahan, dan Prospek
Pasar. Penebar Swadaya. Jakarta.132 him

Taiz, L. dan E. Zeiger. Plant Phisiology. Sinaur Associates. Sunderland

Trigiano, R. N., dan D. J. Gray. 2000. Plant Tissue Culture Concepts and
Laboratory Exercises. Second Edition. CRC Press LLC. Florida

Widyastuti, Y.E. dan F. B. Paimin. 1993. Mengenal Buah Unggul Indonesia.
Penebar Swadaya. Jakarta. 258 him

Wikipedia. 2011. Pisang. Wikipedia Indonesia. Jakarta.
http://id.wikipedia.org/wiki/Pisang

Yusnita. 2003. Kultur Jaringan Cara Memperbanyak Tanaman secara Efisien.
Agromedia Pustaka. Jakarta. 105 him

Yusnita, K. Mantja, D. Hapsoro. 1996. Pengaruh Benziladenin, Adenin dan
Asam Indoleasetat Terhadap Perbanyakan Tunas pisang Ambon Kuning
secara In Vitro. Jurnal Agrotropika. 1(1):29-32


http://id.wikipedia.org/wiki/Pisang

